
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata laju infiltrasi pada Perumahan Tirta Kencana adalah 17,7

cm/jam.

2. Dimensi sumur resapan yang diusulkan di Perumahan Tirta Kencana adalah

Diameter 2 m dan tinggi sumur resapan 1,4 m.

3. Debit sumur resapan yang diperoleh adalah 0,132 x 10-3 m3/det per unit rumah

dan. 10,824 x 10-3 m3/det untuk total keseluruhan perumahan.

4. Efisiensi sumur resapan adalah 17,67% tiap rumah. Atau 7,98% terhadap total

keseluruhan wilayah perumahan..

5.2 Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan dilokasi perumahan yang

berbeda dan kondisi tanah yang berbeda serta perlu ditambahkan alat double

ring infiltrometer agar diperoleh nilai perbandingan yang lebih meyakinkan

hasil penelitian.

2. Untuk metode perhitungan laju infiltrasi disarankan menggunakan metode

selain Horton agar bisa dijadikan sebagai pembanding.

3. Untuk hasil yang lebih maksimal dalam melakukan studi sumur resapan,

sebaiknya membuat sumur percontohan pada salah satu rumah di lokasi studi.
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